
Mojokerto, Kompas - Kebakaran hutan di lereng 

Gunung Welirang yang masuk dalam wilayah Ta-

man Hutan Raya Raden Soerjo di wilayah Kecama-

tan Pacet, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, 

hingga Selasa (13/10) tetap sulit dipadamkan se-

cara total. Angin kencang dan panasnya cuaca 

membuat lokasi kebakaran berpindah-pindah. 

Selasa kemarin, tidak kurang 15 anggota satuan 

penjaga keamanan hutan (jagawana) Tahura 

Raden Soerjo dikerahkan untuk menambah sekat 

bakar di kawasan Lali Jiwo. Sehari sebelumnya, 

kawasan itu juga masih terlihat mengepulkan titik 

asap putih pekat. 

Camat Pacet Ardi Sepdianto mengatakan, pemada-

man secara total sulit dilakukan. Jika sewaktu-

waktu angin kencang berembus, bara api yang ter-

sisa dapat dengan mudah terbang dan memicu 

kebakaran di tempat lain. 

Koordinator Satuan Jagawana Tahura Raden So-

erjo Siswoyo mengemukakan, pihaknya berencana 

membuat tandon air di wilayah lereng Gunung Wel-

irang. Tandon diharapkan akan berisi air pada 

musim hujan, lalu ditutupi plastik agar bisa diper-

gunakan saat kebakaran hutan melanda. 

Hingga kemarin, Perum Perhutani II Jatim mem-
perkirakan sekitar 1.500 hektar dari 1,3 juta hektar 
total areal hutan miliknya terbakar. (ink/las) 
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